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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) Apa saja problematika 

pembelajaran akidah akhlak bagi anak tunagrahita di kelas VIII SLB C dan C1 Yakut 

Purwokerto, 2) Apa upaya yang dilakukan untuk menangani problematika 

pembelajaran akidah akhlak bagi anak tunagrahita di kelas VIII SLB C dan C1 Yakut 

Purwokerto.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research). Dengan 

mengambil latar SLB C dan C1 Yakut Purwokerto Kabupaten Banyumas. Obyek 

penelitian ini adalah kelas VIII SLB C dan C1 Yakut Purwokerto, data diambil dari 

Kepala Sekolah, tata usaha, guru dan siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan 

metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan : 1) Problematika pembelajaran akidah akhlak 

bagi anak tunagrahita ada 2 faktor, faktor yang bersumber dari peserta didik dan 

lingkungan sekolah. Problematika yang bersumber dari peserta didik ada 3 yaitu 

siswa sulit menangkap materi, mood siswa labil, dan siswa belum 

mengimplementasikan materi dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan problematika 

yang bersumber dari lingkungan sekolah ada 2 yaitu terbatasnya waktu dan 

kurangnya buku penunjang. 2) Upaya yang dilakukan terkait siswa sulit menangkap 

materi yaitu guru memberikan perumpamaan-perumpamaan dalam pembelajaran. 

Mengenai mood siswa yang masih labil itu guru melakukan simulasi-simulasi dalam 

proses pembelajaran. Mengenai siswa yang belum menerapkan materi akidah akhlak 

dalam kehidupan sehari-hari adalah dengan melakukan pembiasaan. Mengenai 

terbatasnya waktu yang tersedia yaitu guru memberikan tugas tambahan berupa 

pekerjaan rumah. Sedangkan untuk problem kurangnya buku penunjang yaitu guru 

mencari bahan materi akidah akhlak di luar sekolah sebagai bahan pendukung materi 

akidah akhlak. 

 

Kata kunci : Problematika Pembelajaran, Pembelajaran Akidah Akhlak, Anak 

Tunagrahita. 
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“Barangsiapa yang bersungguh-sungguh, sesunnguhnya kesungguhan tersebut untuk 

kebaikan dirinya sendiri”.  

(QS. Al-Ankabut:6) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 

 ا

 ة

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 

Alif 

Bā‟ 

Tā‟ 

Ṡā‟ 

Jīm 

Ḥā‟ 

Khā‟ 

Dāl 

Żāl 

 

Tidak dilambangkan 
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ṡ 
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ḥ 

kh 

d 

ż 

 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 
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 ز

 ش

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 و

ٌ 

 و

Rā‟ 

zai 

sīn 

syīn 

ṣād 

ḍād 

ṭā‟ 

ẓȧ‟ 

„ain 

gain 

fā‟ 

qāf 

kāf 

lām 

mīm 

nūn 

wāw 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

„ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 
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 هـ

 ء

 ي

hā‟ 

hamzah 

yā‟ 

h 

` 

Y 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 يـتعددّة

 عدّة

ditulis 

ditulis 

Muta„addidah 

„iddah 

 

 

 

C. Tā’ marbūṭah 

Semua tā‟ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata 

sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali 

dikehendaki kata aslinya. 

 حكًة

 عهّـة

ditulis 

ditulis 

ḥikmah 

„illah 
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 ‟ditulis karāmah al-auliyā كسايةالأونيبء

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----  َ --- 

----  َ --- 

----  َ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

 فع م

 ذ كس

 ي رهت

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa„ala 

żukira 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جبههـيّة

2. fathah + ya‟ mati  

نسى  ت ـ

3. Kasrah + ya‟ mati 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 
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 كسيـى

4. Dammah + wawu mati 

 فسوض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya‟ mati 

 ثـينكى

2. fathah + wawu mati  

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنـتى

عدّتا    

 ـىنئنشكست

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A‟antum 

U„iddat 

La‟in syakartum 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf awal 

“al” 
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 انقسأٌ

 انقيبس

ditulis 

ditulis 

Al-Qur‟ān 

Al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 انسًّبء

 انشًّس

ditulis 

ditulis 

As-Samā‟ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوىبنفسوض

 أهم انسّـنّة

ditulis 

ditulis 

Żawi al-furūḍ 

Ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemampuan manusia untuk belajar merupakan ciri penting yang 

membedakan manusia dengan jenis makhluk yang lainnya. Dengan kemampuan 

belajar dapat memberikan manfaat bagi individu dan juga masyarakat. Bagi 

individu, dengan kemampuan individu untuk belajar secara terus menerus 

memberikan sumbangan bagi pengembangan berbagai gaya hidup.
1
 Bagi 

masyarakat, belajar memainkan peranan penting dalam meneruskan kebudayaan 

yang berupa kumpulan pengetahuan untuk diberikan kepada generasi berikutnya. 

Pengertian belajar sendiri adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk 

memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, 

sikap dan mengokohkan kepribadian.
2
 

Belajar merupakan bagian dari proses pendidikan yang mencakup totalitas 

keunggulan kemanusiaan agar senantiasa memberikan manfaat bagi kehidupan 

manusia.
3
 Dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 12 ditegaskan bahwa 

setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan 

pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan diajarkan sesuai oleh 

pendidik yang seagama. Dan dalam Departemen Pendidikan Nasional juga 

dijelaskan bahwa pendidikan agama merupakan usaha untuk memperkuat iman 

dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama yang dianut 

oleh peserta didik yang bersangkutan dengan memperhatikan tuntutan untuk 

menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam 

masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.
4
 Artinya setiap peserta didik 

berhak mendapatkan pendidikan sesuai dengan agama yang dianutnya misalnya 

                                                             
1
 Karwono dan Heni Mularsih, Belajar Dan Pembelajaran Serta Pemanfaatan Sumber 

Belajar, (Depok: Rajagrafindo Persada, 2017), hlm. 12. 
2
 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Dasar, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2017), hlm. 9. 
3
 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah, 

Keluarga, dan Masyarakat, (Yogyakarta: LKiS Pelangi Aksara, 2016), hlm. 13. 
4
 Sunhaji, Pembelajaran Tematik-Integratif Pendidikan Agama Islam dengan Sains, 

(Purwokerto: STAIN Press, 2013), hlm. 2. 
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dalam agama islam yaitu adanya pendidikan islam. Pendidikan islam merupakan 

bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum ajaran islam menuju 

terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran islam yaitu kepribadian 

muslim. Adapun tujuan pendidikan islam menurut Zakiyah Daradjat yaitu 

membimbing dan membentuk manusia menjadi hamba Allah yang saleh, teguh 

imannya, taat beribadah, dan berakhlak terpuji.
5
  

Salah satu cabang dari pendidikan islam yaitu pendidikan akidah akhlak, 

yang tentunya sangat penting untuk membentuk pribadi religius anak. Bukan 

hanya anak normal saja tentunya, anak berkebutuhan khususpun berhak 

mendapat pendidikan akidah akhlak ini. Anak berkebutuhan khusus atau sering 

disingkat (ABK) adalah anak yang memiliki ciri berbeda dengan anak normal 

pada umumnya. Mereka memiliki hambatan dalam pertumbuhan dan 

perkembangannya. Salah satu anak berkebutuhan khusus adalah anak dengan 

cacat mental atau sering disebut dengan anak tunagrahita. Anak tunagrahita 

adalah anak yang memiliki tingkat kecerdasan yang sangat rendah. Walau 

bagaimanapun, anak tunagrahita ini juga perlu dibimbing dan diajarkan tentang 

pendidikan akhlak layaknya anak normal lainnya. Namun dalam mendidik anak 

normal dengan anak tunagrahita terdapat banyak perbedaan dalam proses 

pembelajarannya. Mulai dari cara penyampaian pembelajaran, waktu, materi dan 

lainnya. 

Anak tunagrahita atau bisa disebut juga retardasi mental yaitu anak yang 

sulit menyesuaikan diri karena rendahnya tingkat intelegensi.
6
 Anak-anak yang 

seperti ini dianggap tidak memenuhi tuntutan-tuntutan dalam bermasyarakat. 

Namun perlu diketahui bahwa anak tunagrahita justru membutuhkan perhatian 

lebih dari keluarga dan lingkungan sekitar. Namun kebanyakan orang tua akan 

merasa malu jika memiliki anak yang mentalnya dibawah rata-rata. Bahkan 

lingkungannya pun juga ikut mengejek karena kekurangannya. Hal ini justru 

salah, mereka bukanlah bahan untuk dicemooh dan diasingkan, namun mereka 

                                                             
5
 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam Pengembangan…, hlm. 31. 

6
 Yustinus Semium. Kesehatan Mental 2, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2006), hlm. 264. 
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adalah anak-anak yang membutuhkan perhatian ekstra dari anak biasanya yang 

perlu bimbingan dari orang-orang disekitarnya.  

Karena rendahnya intelegensi inilah biasanya anak seperti ini dimasukkan 

dalam lembaga-lembaga pendidikan khusus meskipun ada juga yang tetap tinggal 

di rumah bersama keluarga. Lembaga pendidikan yang menampung anak 

berkebutuhan khusus sejatinya bertujuan untuk mengembangkan potensi yang 

dimiliki anak secara optimal agar mereka dapat hidup mandiri dan dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat mereka berada. Namun pada 

kenyataannya anak yang telah mengikuti pendidikan khusus bertahun-tahunpun 

ketika kembali kepada orang tuanya masih belum bisa mandiri, masih mengalami 

kesulitan dalam memelihara dirinya sendiri. 

Ada kesan bahwa pendidikan yang telah diikuti tidak membawa dampak 

atau pengaruh yang signifikan untuk perkembangan anak. Keadaan seperti ini 

tentu saja bukan semata-mata karena terdapat keterbelakangan mental yang 

dialami peserta didik saja, tetapi juga karena adanya kesenjangan antara program 

pendidikan di sekolah luar biasa dengan harapan orang tua dan harapan 

lingkungan. Sementara kenyataan yang terjadi di lapangan saat ini masih 

menekankan pada aspek pengajaran yang bersifat akademik semata. Itupun 

dalam pelaksanaannya belum terlalu memperhitungkan hambatan belajar anak 

secara individual. Padahal esensi dari pendidikan anak berkebutuhan khsusus 

adalah pendidikan lebih bersifat individual karena perbedaan-perbedaan individu 

pada anak berkebutuhan khusus sangat mencolok.
7
 

Salah satu lembaga pendidikan yang menampung anak tunagrahita yaitu 

SLB C dan C1 Yakut Purwokerto. Sekolah ini merupakan satu-satunya SLB yang 

menampung anak keterbatasan mental yang ada di Purwokerto. Di sekolah ini 

menampung berbagai macam jenis anak dari yang kecerdasannya di tingkat 

ringan, sedang maupun tingkat berat. 

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang dilakukan pada hari 

Kamis, 1 November 2018 dengan narasumber bapak Arif Kuat Sabarrudin, S.Pd.I 
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 Jati Rinakri, Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2018), hlm. 5. 
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selaku guru Pendidikan Agama Islam di SLB C dan C1 Yakut Purwokerto 

diperoleh data bahwasannya jumlah murid untuk anak kelas VIII yaitu berjumlah 

20 anak. Dimana pembelajaran akidah akhlak dilaksanakan setiap seminggu 

sekali selama 60 menit atau satu jam saja. Dalam hal ini pak arif mengaku bahwa 

waktu 60 menit tersebut sangatlah kurang untuk memberikan pembelajaran 

akidah akhlak secara maksimal. Karena seperti yang kita tahu bahwa anak 

tunagrahita merupakan anak yang memiliki kecerdasan di bawah rata-rata, 

tentunya waktu yang ada akan sangat kurang untuk membuat anak tunagrahita 

bisa menangkap pembelajaran dengan baik. Untuk anak normal saja, mungkin 

pembelajarannya akan kurang maksimal, karena disini pembelajaran akidah 

akhlak bukan materi tentang praktek yang bisa dipahami dengan cara melihat 

guru mencontohkan materi di depan kelas saja, namun juga materi yang berisi 

keyakinan yang harus ditanamkan dalam hati seseorang dengan melalui pelatihan 

dan pembiasaan. Apalagi untuk anak tunagrahita yang memerlukan 

pendampingan yang lebih dibanding anak yang lainnya. Belum lagi jika ditengah 

pembelajaran terdapat anak yang melakukan tindakan yang tidak semestinya 

dilakukan, seperti menjahili temannya dan membuatnya menangis, pasti akan 

membuat keributan dan akan mengganggu proses pembelajaran.
8
 

Dari latar belakang inilah, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “Upaya Guru Dalam Mengatasi Problematika 

Pembelajaran Akidah Akhlak Bagi Anak Tunagrahita di SLB C dan C1 Yakut 

Purwokerto Kecamatan Purwokerto Timur Kabupaten Banyumas”. 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalah pahaman dan kekeliruan dalam menafsirkan 

judul penelitian ini, maka perlu adanya penegasan beberapa istilah yang ada 

dalam penelitian ini yaitu: 
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Hasil wawancara dengan Bapak Arif selaku Guru PAI SLB C dan C1 Yakut Purwokerto, 

pada hari Kamis tanggal 1 November 2018 pukul 10.30 WIB, di Ruang Guru. 
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1. Problematika 

Menurut tim penyusun pusat pembinaan dan pengembangan bahasa 

dalam buku yang berjudul “Kamus Besar Bahasa Indonesia” problem adalah 

masalah atau persoalan. Sedangkan Syukir mengemukakan pengertian 

problematika adalah suatu kesenjangan yang mana antara harapan dan 

kenyataan yang diharapkan belum sesuai.
9
 Dalam pembelajaran khususnya 

pendidikan agama islam banyak sekali permasalahan yang dihadapi yang 

seringkali permasalahan tersebut menjadi hambatan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran secara maksimal. 

Problematika yang dimaksud disini adalah masalah-masalah yang 

dihadapi guru dalam pembelajaran terutama dalam mengajar anak 

tunagrahita. Dalam pembelajaran tentunya terdapat masalah-masalah yang 

perlu di cari solusinya agar pembelajaran bisa tercapai dengan maksimal. 

2. Pembelajaran Akidah Akhlak 

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 

20 Tahun 2003, “Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Pembelajaran 

pada dasarnya merupakan suatu rekayasa yang diupayakan untuk membantu 

peserta didik agar dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan maksud dan 

tujuan penciptaannya.
10

 

Akidah adalah bentuk mashdar dari kata “„aqada, ya‟qidu, „aqdan, 

„aqidatan” yang berarti simpulan, ikatan, sangkutan, perjanjian dan kokoh. 

Sedangkan secara teknis akidah adalah iman, kepercayaan, dan keyakinan. 

Pengertian akhlak secara etimologi berasal dari kata khuluq yang berarti budi 

pekerti dan moral. Akhlak secara terminologi merupakan sikap yang telah 

melekat pada diri seseorang dan secara spontan diwujudkan dalam tingkah 

laku atau perbuatan. 

Dengan demikian pembelajaran akidah akhlak adalah upaya sadar dan 

terencana dalam menyiapkan siswa untuk mengenal, memahami, menghayati, 

                                                             
9
 Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islami, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), hlm. 65. 

10
 M. Irfangi, Implementasi Metode Kisah dalam Pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah 

Aliyah, Jurnal Kependidikan, Vol. 5 No.1, tahun 2017, hlm. 74. 
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mengimani Allah dan merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia dalam 

kehidupan sehari-hari melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, 

penggunaan pengalaman dan pembiasaan.
11

 

3. Anak Tunagrahita 

Anak tunagrahita adalah anak yang memiliki kemampuan intelektual 

di bawah rata-rata atau bisa juga disebut dengan retardasi mental. Tunagrahita 

ditandai dengan keterbatasan intelegensi dan ketidakcakapan dalam interaksi 

sosial.
12

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan menyebutkan bahwa anak 

tunagrahita adalah anak yang mempunyai kecerdasan di bawah kecerdasan 

anak normal, yang tidak memungkinkan untuk mengikuti pelajaran atau 

pendidikan di sekolah umum karena intelegensi mereka di bawah rata-rata 

anak normal, sehingga perkembangan berfikirnya sangat lamban.
13

 

Ketunagrahitaan mengacu pada intelektual umum yang secara 

signifikan berada di bawah rata-rata. Peserta didik tunagrahita mengalami 

hambatan dalam tingkah laku dan penyesuaian diri. Semua itu berlangsung 

atau terjadi pada masa perkembangannya. Seseorang dikatakan tunagrahita 

apabila memiliki tiga indikator yaitu, keterhambatan fungsi kecerdasan secara 

umum atau di bawah rata-rata, ketidakmampuan dalam perilaku sosial. 

Disini anak tunagrahita yang dimaksud oleh peneliti adalah anak 

tunagrahita yang sedang menempuh pendidikan di jenjang SMPLB kelas VIII 

yang memiliki tingkat kecerdasan di bawah rata-rata anak normal pada 

umumnya. 

Dari penegasan definisi operasional di atas dapat dijelaskan bahwa 

problematika pembelajaran akidah akhlak bagi anak tunagrahita adalah masalah-

masalah dalam pembelajaran yang dialami guru dalam memberikan pengajaran 

tentang mata pelajaran akidah akhlak untuk anak tunagrahita. Di sini peneliti 

                                                             
11

 Nur faizah, Meningkakan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Materi 

Pokok Membiasakan Sikap Dermawan Melalui Metode Sosiodrama Madrasah Ibtidaiyah Wahid 

Hasyim Desa Kedung Malang Wonotunggal Batang Kelas V Tahun Ajaran 2009/2010. Skripsi 

(Semarang: IAIN Walisongo, 2010). 
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 Aqila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat Metode Pembelajaran & Terapi untuk Anak 

Berkebutuhan Khusus, (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2012), hlm. 49. 
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 Rika Sa‟diah & Siti K., Problematika Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembelajaran 

pada Anak Tunagrahita Usia SD Awal, Jurnal Of Madrasah Ibtidaiyah Vol. 1, tahun 2017, hlm. 51. 
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akan meneliti tentang problematika apa saja yang dialami guru khusus 

tunagrahita seperti dalam hal proses pembelajaran, evaluasi pembelajaran 

ataupun yang lainnya. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti dapat merumuskan 

masalah yaitu: 

1. Apa saja Problematika Pembelajaran Akidah Akhlak Bagi Anak Tunagrahita 

di Kelas VIII SLB C dan C1 Yakut Purwokerto Kecamatan Purwokerto 

Timur Kabupaten Banyumas? 

2. Apa upaya yang dilakukan untuk menangani Problematika Pembelajaran 

Akidah Akhlak Bagi Anak Tunagrahita di Kelas VIII SLB C dan C1 Yakut 

Purwokerto Kecamatan Purwokerto Timur Kabupaten Banyumas? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

a. Mendeskripsikan apa saja Problematika Pembelajaran Akidah Akhlak 

Bagi Anak Tunagrahita Di Kelas VIII Slb C Dan C1 Yakut Purwokerto. 

b. Mendeskripsikan upaya dari Problematika Pembelajaran Akidah Akhlak 

Bagi Anak Tunagrahita Di Kelas VIII Slb C Dan C1 Yakut Purwokerto. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk semua pihak 

yang berkompeten baik dalam bidang pendidikan maupun non kependidikan. 

Manfaat penelitian ini bersifat teoritis dan praktis, berikut penjabarannya: 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang dapat diambil dari penelitian ini, yaitu: 

1) Menambah khazanah keilmuan dalam dunia pendidikan 

2) Memperluas wawasan tentang anak tunagrahita bagi peneliti 

3) Menjadi sumbangan pemikiran dalam dunia anak tunagrahita atau 

Sekolah Luar Biasa. 
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b. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis yang dapat diambil dari penelitian ini, yaitu: 

1) Bagi Guru: Memberikan informasi kepada guru terutama guru di SLB 

C dan C1 Yakut Purwokerto untuk lebih sabar dan lebih baik lagi 

dalam memberikan pembelajaran kepada anak tunagrahita dalam 

proses kegiatan belajar mengajar. 

2) Bagi Sekolah: Sebagai bahan pertimbangan mengambil kebijaksanaan 

dalam rangka mengantisipasi adanya problematika dalam pembelajaran 

bagi anak tunagrahita. 

3)  Bagi Peneliti: Penelitian ini memberikan beberapa kegunaan, 

diantaranya adalah memberikan pengetahuan dibidang penelitian, 

memberikan pengalaman bagaimana melakukan penelitian langsung di 

sekolah sekaligus mengidentifikasi masalah-masalah yang ada di 

sekolah, dan bisa mengetahui problematika pembelajaran akidah 

akhlak bagi anak tuna grahita dan upaya yang dilakukan guru untuk 

mengatasi problematika yang tentunya akan menjadi bahan evaluasi 

untuk pengembangan ilmu pengetahuan dibidang agama. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan uraian tentang penelitian yang mendukung 

terhadap arti pentingnya dilaksanakan penelitian yang relevan dengan masalah 

penelitian yang sedang diteliti. Untuk menghindari terjadinya pengulangan hasil 

temuan yang membahas permasalahan yang hampir sama dari seseorang dalam 

bentuk artikel skripsi atau dalam bentuk buku, maka peneliti akan memaparkan 

kajian yang berkaitan. Dari temuan yang sudah ada nantinya peneliti akan 

jadikan sebagai sandaran teori dan sebagai bahan perbandingan atau referensi 

dalam mengupas permasalahan tersebut sehingga akan muncul penemuan yang 

baru. 

Adapun skripsi yang memiliki kedekatan topic dengan penelitian ini yang 

berjudul “Problematika Pembelajaran Akidah Akhlak Bagi Anak Tunagrahita di 
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SLB C dan C1 Yakut Purwokerto Kecamatan Purwokerto Timur Kabupaten 

Banyumas”, yaitu: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Tuti Rochanah mahasiswa dari UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Jurusan PAI dengan judul Problematika Pembelajaran PAI Pada 

Siswa Tunarungu SDLB-B di SLB Marsudi Putra I Bantul Yogyakarta. 

Dalam skripsi ini menghasilkan (1) pembelajaran pada anak tunarungu 

SDLB-B lebih ditekankan pada aspek pembinaan keterampilan dan sikap, 

dalam kaitannya dengan mata pelajaran PAI yang lebih ditekankan adalah 

kemampuan siswa dalam beribadah seperti sholat, puasa, do‟a, bersikap atau 

bertingkah laku baik, dan lain-lain. (2) proses pembelajaran dilaksanakan 

dengan menyesuaikan kondisi siswa yang mengalami tunarungu, baik dalam 

perencanaan, strategi, materi, media, dan lain-lain. (3) problematika yang 

dihadapi dalam pembelajaran PAI antara lain kurangnya kompetensi guru 

dimana guru pengampu mata pelajaran PAI merupakan lulusan SGPLB-C 

(pendidikan anak tunagrahita), ketunagandaan siswa, kurangnya perencanaan 

dalam pembelajaran, beberapa kelas yang berada dalam satu ruangan, 

penggunaan alokasi waktu belajar yang kurang efektif, dan pemanfaatan 

media yang kurang maksimal. (4) upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

problematika yang terjadi adalah belajar dan memahami karakteristik anak 

tunarungu, menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran yang sesuai dengan 

kondisi siswa yang mengalami ketunagandaan, memodifikasi RPP dan materi 

pelajaran PAI yang ada agar sesuai dengan kondisi siswa, menjadikan 

ruangan lain sebagai ruang belajar (kelas), menggunakan waktu sebaik 

mungkin, dan mengoptimalkan media belajar yang tersedia.  

Dalam penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang peneliti lakukan. Persamaannya yaitu sama-sama bertujuan 

untuk mengetahui problematika yang dialami dalam proses pembelajaran. 

Sedangkan perbedaannya yaitu peneliti meneliti khusus anak Tunagrahita 

sedangkan penelitian diatas meneliti anak Tunarungu.
14
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 Tuti Rochanah, Problematika Pembelajaran PAI Pada Siswa Tunarungu SDLB-B di SLB 

Marsudi Putra I Bantul Yogyakarta. Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2009) 
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2. Skripsi yang ditulis oleh Anas Misbakhudin mahasiswa dari IAIN Walisongo 

Semarang Jurusan PAI dengan judul Problematika Pembelajaran Aqidah 

Akhlak di Kelas VIII-B MTs Nurul Huda Mangkang Tahun Ajaran 

2010/2011. Dalam skripsi ini menghasilkan (1) dalam pelaksanaan 

pembelajaran akidah akhlak di kelas VIII-B MTs NU Nurul Huda Mangkang 

muncul beberapa problematika meliputi, problematika yang berhubungan 

dengan guru, problematika yang berhubungan dengan siswa, dan problem 

yang berhubungan dengan sarana prasarana. Dalam menghadapi 

problematika tersebut pihak sekolah melakukan langkah-langkah yaitu: 

Dengan menggunakan dan memodifikasi metode mengajar yang tepat dan 

disesuaikan dengan gaya belajar (learning style) masing-masing siswa, cara 

lain dilakukan dengan cara membentuk kelompok dalam belajar, bisa 

kelompok belajar dan kelompok diskusi, mencari bahan bandingan sebagai 

sumber pembelajaran dan mengembangkan materi sedemikian rupa, berusaha 

semaksimal mungkin memperbaiki proses pembelajaran dengan memberikan 

pengertian terhadap siswa baik dari sisi materi pendidikan maupun sisi 

keteladanan, melakukan koordinasi dan menyamakan visi dalam pendidikan 

akhlak antara Madrasah, keluarga, dan masyarakat sekitar, dan menjalin 

kekompakan diantara para guru di bawah koordinasi kepala Madrasah. 

Sedangkan langkah-langkah yang berhubungan dengan problem dari siswa: 

memberikan sangsi berupa kredit point bagi siswa yang melanggarnya, 

mensosialisasikan arti disiplin dan pentingnya mematuhi peraturan madrasah 

baik di dalam kelas maupun di luar, serta mengarahkan untuk menghindari 

lingkungan pergaulan yang kurang baik dan berusaha memilih teman yang 

baik.  

Dalam penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang peneliti lakukan. Persamaannya yaitu sama-sama bertujuan 

untuk mengetahui problematika dalam pembelajaran akidah akhlak. 

Sedangkan perbedaannya peneliti meneliti khusus anak Tunagrahita 
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sedangkan penelitian di atas meneliti anak yang tingkat kecerdasannya 

normal.
15

 

3. Skripsi yang ditulis oleh Moch. Holilurohman mahasiswa dari UIN Sunan 

Ampel Surabaya Jurusan PAI dengan judul Problematika Pembelajaran 

Aqidah Akhlak dan Upaya Mengatasinya di MTs Taswirul Afkar Surabaya. 

Dalam skripsi ini menghasilkan (1) problematika pembelajaran akidah akhlak 

terdapat pada materi yang sulit dipahami siswa, kurangnya minat belajar 

siswa, metode pembelajaran yang kurang menyenangkan bagi siswa. 

Problematika tersebut muncul dikarenakan materi akidah akhlak yang lebih 

membutuhkan pendalaman lebih lanjut dan tidak mampu dijangkau hanya 

dengan akal dan pancaindera saja seperti iman kepada Allah, malaikat dan 

hari akhir. Dengan demikian minat belajar siswa menjadi kurang dan metode 

pembelajaran menjadi tidak menyenangkan dan berdampak pada penerapan 

materi seperti melalaikan perintah ibadah. Begitu pula pengaruh lingkungan 

sekitar yang tidak mendukung untuk penerapan perilaku terpuji dan 

menghindari akhlak tercela. (2) upaya yang dilakukan terkait faktor materi 

akidah dengan memahami karakteristik siswa yang membutuhkan 

pendalaman lebih lanjut dan membatasi pengetahuan tentang iman kepada 

Allah dengan membahas ciptaan Allah. Adapun mengenai minat belajar, 

upaya memberikan motivasi belajar terus dilakukan. Mengenai metode 

pembelajaran, guru menyesuaikan dengan kondisi siswa. Terkait dengan 

penerapan materi, guru terus memantau perkembangan ibadah siswa. Adapun 

mengenai pengaruh lingkungan, guru terus memberi nasihat terhadap siswa 

agar menjauhi lingkungan yang memiliki pengaruh buruk.  

Dalam penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang peneliti lakukan. Persamaannya yaitu sama-sama bertujuan 

untuk mengetahui problematika dalam pembelajaran akidah akhlak. 

Sedangkan perbedaannya peneliti meneliti khusus anak Tunagrahita 
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sedangkan penelitian di atas meneliti anak yang tingkat kecerdasannya 

normal.
16

 

Dari berbagai penulisan yang telah disebutkan di atas, penulis tidak 

menemukan penelitian serupa dengan penelitian yang hendak dilakukan 

penulis yaitu penelitian dengan judul “Problematika Pembelajaran Akidah 

Akhlak bagi Anak Tunagrahita di SLB C dan C1 Yakut Purwokerto 

Kecamatan Purwokerto Timur Kabupaten Banyumas”. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini merupakan kerangka skripsi secara umum, 

yang bertujuan untuk memberi petunjuk kepada pembaca mengenai 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini. Dalam hal ini peneliti 

membagi bagian skripsi ini menjadi tiga bagian, yaitu : bagian awal, bagian 

utama, dan bagian terakhir. 

Pada bagian awal terdiri dari halaman: Halaman Judul, pernyataan 

keaslian, Pengesahan, Nota Dinas Pembimbing, Halaman Moto, Abstrak, Kata 

pengantar, Daftar Isi, Daftar tabel, Daftar Gambar dan Daftar Lampiran. 

Pada bagian utama skripsi ini memuat pokok-pokok permasalahan yang 

terdiri dari lima bab, sebagai berikut: 

BAB I berisi Latar Belakang Masalah, Definisi Oprasional, Rumusan 

Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, dan Sistematika 

Pembahasan Skripsi. 

BAB II berisi Landasan Teori yang terdiri tiga sub bab. Pertama, 

Problematika Pembelajaran yang terdiri dari Pengertian Problematika 

Pembelajaran, Faktor-Faktor Problematika Pembelajaran, Macam-macam 

Problematika Pembelajaran, dan Upaya Mengatasi Problematika Pembelajaran. 

Kedua, Pembelajaran Akidah Akhlak yang terdiri dari Pengertian Pembelajaran 

Akidah Akhlak, Tujuan Pembelajaran Akidah Akhlak dan Karakteristik 

Pembelajaran Akidah Akhlak. Ketiga, Anak Tunagrahita yang terdiri dari 
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Pengertian Anak Tunagrahita, Klasifikasi Anak Tunagrahita, Karakteristik Anak 

Tunagrahita, dan Penyebab Tunagrahita. 

BAB III Metode Penelitian yang terdiri dari Jenis Penelitian, Sumber 

Data, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data. 

BAB IV Pembahasan Hasil Penelitian yang terdiri dari Gambaran Umum 

SLB C dan C1 Yakut Purwokerto, Problematika Pembelajaran Akidah Akhlak di 

Kelas VIII, dan Analisis Data. 

BAB V Penutup yang berisi tentang kesimpulan, Saran dan Kata Penutup.  

Pada bagian akhir berisi tentang Daftar Pustaka, lampiran-lampiran dan 

Daftar Riwayat Hidup. 

 

 



 

80 

  BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan oleh peneliti, 

maka hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Problematika pembelajaran akidah akhlak di kelas VIII terdapat pada faktor 

yang bersumber dari peserta didik, dan faktor yang bersumber dari 

lingkungan sekolah. Faktor yang bersumber dari peserta didik ada tiga yaitu 

siswa sulit menangkap isi materi yang berkaitan dengan akidah, mood siswa 

labil, dan siswa belum mengimplementasikan materi akidah akhlak dalam 

kehidupan sehari-hari. Adapun faktor dari lingkungan sekolah ada dua yaitu 

terbatasnya waktu yang tersedia dan kurangnya buku penunjang materi 

akidah akhlak. 

2. Upaya yang dilakukan terkait siswa yang sulit menangkap isi materi yang 

berkaitan dengan akidah yaitu dengan memberikan perumpamaan-

perumpamaan dalam pembelajaran. Adapun mengenai mood siswa yang 

masih labil itu dengan menggunakan simulasi-simulasi dalam proses 

pembelajaran. Upaya mengenai materi akidah akhlak yang belum 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari yaitu dengan melakukan 

pembiasaan. Mengenai terbatasnya waktu yang ada yaitu dengan memberikan 

tugas tambahan berupa pekerjaan rumah. Adapun mengenai kurangnya bahan 

ajar yang tersedia yaitu dengan aktif mencari referensi lain di luar lingkungan 

sekolah sebagai bahan pendukung sumber belajar. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas mengenai problematika pembelajaran 

akidah akhlak dan upaya mengatasinya, maka saran-saran yang dapat peneliti 

sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Kepada guru akidah akhlak dan pihak sekolah untuk lebih mendalami 

karakteristik anak tunagrahita terkait materi yang disampaikan agar bisa 
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sesuai dengan pemahaman dan kemampuan yang dimiliki siswa dan terus 

memberikan dukungan kepada siswa untuk terus belajar dan tetap memantau 

perkembangan perilaku siswa. 

2. Kepada siswa tunagrahita untuk lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran 

dan memperhatikan guru saat pembelajaran berlangsung. Karena pada 

dasarnya motivasi dari siswa itu sendirilah yang memiliki pengaruh besar 

terhadap keberhasilan proses pembelajaran. 

3. Kepada orang tua siswa untuk tidak menyerahkan sepenuhnya tugas 

mendidik kepada pihak sekolah saja, namun juga harus terus memantau dan 

memberikan arahan dan bimbingan dalam lingkungan keluarga karena 

lingkungan keluarga dan sekitar memiliki pengaruh yang sangat besar 

terhadap pendidikan siswa. 

 

C. Kata Penutup 

Puji syukur kepada Allah SWT atas limpahan rahmat, karunia dan nikmat 

yang sangat besar kepada penulis. Sholawat serta salam senantiasa tercurah 

kepada Nabi Muhammad SAW, sahabat-sahabatnya, keluarganya, dan seluruh 

umatnya yang semoga mendapat syafa‟atnya di akhirat nanti, aamiin yaa robbal 

‟alamiin. Sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini sebagai tugas akhir 

studi di IAIN Purwokerto. 

Terima kasih penulis haturkan kepada semua pihak yang telah membantu 

penulis menyelesaikan skripsi ini dan kepada dosen pembimbing yang telah 

memberikan bimbingan dan arahan kepada penulis dengan baik. Semoga amal 

baiknya mendapatkan imbalan dari Allah SWT. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi yang penulis buat 

masih sangat sederhana dan jauh dari kesempurnaan, karena tidak ada 

kesempurnaan yang melebihi Yang Maha Sempurna. Sebaik-baik karya adalah 

yang dapat memberikan manfaat bagi sesama. Dari kekurangan yang terdapar 

dalam skripsi ini, penulis mengharapkan kritik dan saran yang dapat membangun 

untuk menyempurnakan skripsi ini. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat baik untuk penulis pribadi maupun pembaca pada umumnya, aamiin 

yaa robbal „alamiin. 
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